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ِمِِالرَحِيِِْالرَحْمَٰنِِِاللَِِِّبِسْمِِ

ةِ ِ،الْعمالممِيْمِِرمب ِِِلِلَِِِّالْمْمْدِ  مِ ِومالصَلَم ِومآلهِِِِاللَِِِّلِِرمس وِِْعملمىِومالسَلَم
 :دِ ب معِِْاأممَِِ،عِيْمِأمجْمِِبِهِِومصمحِْ

Sesungguhnya Nabî  membuka atau mengawali 

shalatnya dengan takbîr, berkata 'Âisyah : 

ةمِِيمسْت مفْتِحِ ِومسملَممِِعملميْهِِِالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلِ رمس وِِْكمانمِ»  «بِِلتَكْبِيِِِْالصَلَم
“Dahulu Rasûlullâh  membuka shalat dengan 

takbîr.” Riwayat Muslim. 
Tidak ada keterangan berupa dalîl yang menerangkan 

bahwa beliau memulai shalatnya dengan melafazhkan 
niatnya sebelum takbîr, karena sesungguhnya keberadaan 
niat di dalam hati. 

Adapun takbîr maka ada tiga cara: 
Pertama: Mengangkat kedua tangan kemudian 

mengucapkan “Allâhu Akbar”, dengan dalîl hadîts dari Wâil 
bin Hujr : 

يِِْرمفمعمِِالَلِّ ِصملَىِالنَبَِِِرمأمىِأمنهَِ » بَ رمِِثِ َِِالصَلَمةِِِفِِِدمخملمِِحِيْمِِهِِيمدم  «كم
“Bahwasanya beliau melihat Nabî  mengangkat kedua 

tangannya ketika telah masuk di dalam shalat kemudian 
beliau bertakbîr.” Riwayat Muslim. 
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Kedua: Mengucapkan “Allâhu Akbar” kemudian 
mengangkat kedua tangan, dengan dalîl hadîts dari Mâlik 
Ibnul Huwairits : 

بَ رمِِِصملَىِذماإِِِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلمِرمس وِِْأمنَِ» يِِْومرمفمعمِِكم  «هِِيمدم

“Bahwasanya Rasûlullâh  jika shalat maka beliau 

bertakbîr dan beliau mengangkat kedua tangannya.” 
Riwayat Al-Bukhârî. 

Ketiga: Mengangkat kedua tangan bersamaan dengan 
mengucapkan “Allâhu Akbar”, dengan dalîl hadîts dari Mâlik 
Ibnul Huwairits  yang diriwayatkan oleh Al-Bukhârî. 

Untuk mengangkat kedua tangan ada dua cara: 
Pertama: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan 

kedua telinga. 
Di dalam riwayat Muslim dari hadîts Wâil bin Hujr : 

يِِْرمفمعمِِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِالنَبَِِِأمىرمِِأمنهَِ » ِفِِِدمخملمِِحِيْمِِهِِيمدم
ةِِ بَ رمِِالصَلَم  «هِِأ ذ ن ميِِْيمالمِحِِِه ممافَِومصمِِومكم

“Bahwasanya beliau melihat Nabî  mengangkat kedua 

tangannya ketika telah masuk untuk shalat lalu bertakbîr 
dalam keadaan menyejajarkan kedua tangannya dengan 
kedua telinganya.” 

Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
pundak.  

Berkata 'Abdullâh bin 'Umar : 

يْهِِِي مرْفمعِ ِكمانمِِِومسملَممِِعملميْهِِِالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلمِرمس وِِْأمنَِ»  «ممنْكِب ميْهِِِحمذْومِِيمدم
“Bahwasanya Rasûlullâh  mengangkat kedua tangannya 

sejajar dengan kedua pundaknya”. Riwayat Al-Bukhârî dan 
Muslim. 
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Mengangkat kedua tangan di dalam shalat hanya 
pada empat tempat: 

Pertama: Pada takbîratul ihrâm, yaitu takbîr 
pendahuluan shalat atau disebut dengan takbîr pertama. 

Kedua: Ketika akan rukû', yaitu takbîr perpindahan 
dari berdiri ke rukû'. 

Ketiga: Ketika bangkit dari rukû'. 
Keempat: Ketika berdiri pada perpindahan dari raka'at 

kedua ke raka'at ketiga, yaitu setelah tasyahhud pertama. 
Cara yang pertama sampai ketiga dalîlnya adalah 

hadîts riwayat Al-Bukhârî dan Muslim dari 'Abdullâh bin 
'Umar , sedangkan cara yang keempat dalîlnya adalah 

hadîts riwayat Al-Bukhârî tanpa Muslim. 
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Berkata Allâh : 

هَا﴿ يُّ
َ
أ ِينَ ٱ يََٰٓ لَوٰةِ ٱءَامَنُوٓاْ إذَِا قُمۡتُمۡ إلََِ  لَّذ  ِ﴾لصذ

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian berdiri untuk 
shalat.” [Surat Al-Mâidah: 6]. 

Pada ayat ini menunjukkan tentang disyari'atkan 
berdiri ketika shalat, dan berdiri pada shalat wajib termasuk 
rukun dari rukun-rukun shalat, dalîlnya adalah perkataan 
Allâh: 

ِ قَنٰتِيَِن وَقُومُ ﴿  ِ﴾٢٣٨واْ لِِلّذ

“Dan berdirilah kalian dalam keadaan khusyu' karena 
Allâh.” [Surat Al-Baqarah: 238]. 

Dengan adanya keinginan untuk berdiri menegakkan 
shalat maka itu sudah teranggap telah berniat, berkata Al-
Wâdi'î : 

 «نيَِةِ ِت مب مرِ ي  عِِْلَمةِِالصَِِإِلمِِومقِيمام كمِ»
“Berdirinya kamu untuk shalat itu teranggap sebagai niat.” 
Yakni pengamalan terhadap niat yang ada di dalam hati. 

Dan berdiri untuk shalat di sini adalah bagi orang yang 
mampu, berkata Allâh: 

َ مَا ٱسۡتَطَعۡتُ ﴿ قُواْ ٱلِلّذ  ﴾مۡ فَٱتذ
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“Bertakwalah kalian kepada Allâh semampu kalian.” [Surat 
At-Taghâbun: 16]. 

Berkata Rasûlullâh : 

اِتمسْتمطِعِِْلمِِْفمإِنِِْقمائِم اِصمل ِِ»  «جمنْبِ ِف معملمىِتمسْتمطِعِِْلمِِْفمإِنِِْف مقماعِد 
“Shalatlah kamu dalam keadaan berdiri, jika kamu tidak 
sanggup maka shalatlah dalam keadaan duduk dan jika 
kamu tidak sanggup maka shalatlah dalam keadaan 
berbaring pada salah satu sisi badan”. Riwayat Al-Bukhârî 
dari 'Imrân bin Hushain .  

Ketika sudah benar-benar dalam keadaan berdiri 
maka mulailah shalat dengan bertakbîr, berkata Rasûlullâh 
: 

 «فمكمبِ ِِْالصَلَمةِِِإِلمِِتمِق مِِْإِذما»
“Jika kamu telah berdiri untuk shalat maka 
bertakbîrlah”. Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim. 

Apabila telah takbîr maka tangan kanan diletakkan di 
atas tangan kiri, dan ini ada dua cara:  

Pertama: Meletakkan tangan kanan di atas punggung 
telapak tangan kiri, dalîlnya adalah hadîts riwayat Abû 
Dâwud dan An-Nasâ’î dari Wâil bin Hujr , beliau katakan: 

 «رمىالي سِِْكمفِ هِِِِعملمىِنمِالي مِِْيمدمهِ ِومضمعمِِث َِ»
“Kemudian Nabî  meletakkan tangannya yang kanan di 

atas punggung telapak kirinya.” 
Kedua: Meletakkan telapak tangan kiri di atas lengan 

kiri bagian bawah, yaitu jari-jari tangan kanan memegang 
lengan kiri bagian bawah, dalîlnya adalah hadîts riwayat An-
Nasâ’î dari Wâil bin Hujr , beliau berkata: 
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ةِِِفِِِقمائِم اِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلمِرمس وِِْتِ رمأميِْ» ِق مبمضمِِالصَلَم
يِ ِْ  «شِِمالهِِِِعملمىِنمهِ يَم

“Aku melihat Rasûlullâh  dalam keadaan berdiri 

memegangkan tangan kanannya di atas tangan kirinya.” 
Dari keterangan ini, bertambah jelaslah bahwa tangan 

kanan diletakkan di atas tangan kiri, dan tempat meletakan 
keduanya adalah di atas dada atau di atas perut atau di atas 
pusar.  

Pada beberapa riwayat ada penyebutan tempat 
meletakkan kedua tangan, ada penyebutannya di atas 
perut, ada pula di atas pusar dan ada pula di atas dada, 
namun semua riwayatnya tidak ada yang shahîh.  

Jika demikian keberadaannya maka ada keluasan 
dalam meletakkannya, baik itu di atas dada, di atas perut 
atau di pusar, Wallâhu A'lam wa Ahkam. 
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Disunnahkan setelah takbîr untuk membaca doa 
iftitâh, dan doa iftitâh ada beberapa macam, yang paling 
bagus dan utama untuk dibaca adalah: 

عِدِِْاللَه مَِ» يمِِومب ميْمِِب ميْنِِِبِم عمدْتمِِكممماِِخمطمايَم ِالْممشْرقِِِِب ميْمِِبِم
ِمِنمِِالْْمبْ يمضِ ِالثَ وْبِ ِي  ن مقَىِكممماِِالْمْطمايَمِِمِنمِِن مقِ نِِِاللَه مَِِ،ومالْممغْرِبِِ

يمِِاغْسِلِِْاللَه مَِِ،الدَنمسِِ  «ومالْب مرمدِِِومالثَ لْجِِِبِِلْمماءِِِخمطمايَم

“Yâ Allâh, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahan-
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
timur dan barat. Yâ Allâh, sucikanlah kesalahan-
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan 
dari kotoran. Yâ Allâh, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku 
dengan air, salju dan es”. Riwayat Al-Bukhârî dari Abû 
Hurairah . 

Doa ini tidak hanya dibaca pada shalat wajib namun 
pada shalat-shalat sunnah juga, dan ini yang paling utama 
dan paling bagusnya doa iftitâh. 
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Setelah membaca doa iftitâh, diwajibkan membaca 
surat Al-Fâtihah, karena Rasûlullâh  berkata: 

ةمِِلمِ»  «الْكِتمابِِِبِفماتِِمةِِِي مقْرمأِِْلمِِْلِممنِِْصملَم
“Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca surat Al-
Fâtihah.” Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim dari 'Ubâdah 
Ibnus Shâmit .  

Termasuk dari perkara yang dianjurkan ketika 
membaca surat Al-Fâtihah adalah mengawalinya dengan 
beristi'âdzah, yaitu meminta perlindungan kepada Allâh  

dari setan yang terkutuk, dalîlnya adalah keumuman 
perkataan Allâh : 

تَ  فإَذَِا﴿
ۡ
ِ  سۡتَعِذۡ ٱفَ  لۡقُرۡءَانَ ٱقرََأ ِ ٱب يۡطَنِٰ ٱمِنَ  لِلّذ   ﴾٩٨ لرذجِيمِ ٱ لشذ

“Apabila kamu hendak membaca Al-Qur’ãn maka 
berlindunglah kamu dari setan yang terkutuk.” [Surat An-
Nahl: 98] 

Dan lafazh isti'âdzah yang shahîh adalah: 

 «مِِالرَجِيِِْالشَيْطمانِِِمِنمِِبِِللَِِِّذِ أمع وِْ»
“Aku berlindung kepada Allâh dari setan yang terkutuk.” 
Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim. 

Setelah itu membaca:  

ِ ٱ بِسۡمِ﴿  ﴾١ لرذحِيمِ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ لِلّذ
“Dengan nama Allâh yang Ar-Rahmân (Maha Pemurah) lagi 
Ar-Rahîm (Maha Penyayang)” [Surat Al-Fâtihah: 1]. 
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Yaitu membacanya dengan tanpa mengeraskannya, 
dalîlnya adalah hadîts dari Anas bin Mâlik , beliau 

berkata: 

ِِعمن ْه مماِالَلِّ ِرمضِيمِِومع ممرمِِبمكْرِ ِومأمبِمِِومسملَممِِعملميْهِِِالَلِّ ِصملَىِالنَبَِِِأمنَِ»
ان وا ةمِِنمِي مفْتمتِح وِِْكم ِ  لَۡۡمۡدُ ٱ﴿ بِِِالصَلَم ِ رَب   «﴾٢ لۡعَلَٰمِينَ ٱلِِلّذ

“Bahwasanya Nabî , Abû Bakar dan 'Umar , mereka 

memulai shalat dengan membaca: “Alhamdulillâhi Rabbil 
'Âlamîn (segala puji bagi Allâh, Rabb semesta alam)”. 
Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim. 

Yakni mereka langsung membaca Al-Fâtihah dengan 
mengeraskannya. 

Adapun bacaan: 

ِ ٱ بِسۡمِ﴿  ﴾١ لرذحِيمِ ٱ رذحۡمَٰنِلٱ لِلّذ
“Dengan nama Allâh yang Ar-Rahmân (Maha Pemurah) lagi 
Ar-Rahîm (Maha Penyayang)”, maka tidaklah dikeraskan 
ketika membacanya, namun cukup hanya dengan gerakan 
bibir sebagaimana datang keterangannya pada suatu 
riwayat: 

همرِ ِلمِ» ِ ٱ بِسۡمِ﴿ بِِِيَم  «﴾١ لرذحِيمِ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ لِلّذ
“Nabî tidak mengeraskan terhadap bacaan: “Dengan 

nama Allâh yang Ar-Rahmân lagi Ar-Rahîm.” 
Dan dalam suatu riwayat dengan lafazh: 

ِ ٱ بِسۡمِ﴿ِنمِيمذك ر وِِْلمِ»  «﴾١ لرذحِيمِ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ لِلّذ
“Mereka tidak menyebutkan bacaan: “Dengan nama Allâh 
yang Ar-Rahmân lagi Ar-Rahîm.” Riwayat Al-Bukhârî dan 
Muslim dari Anas bin Mâlik . 
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Adapun hadîts riwayat Al-Hâkim dari Abû Hurairah  

tentang keterangan bahwa Nabî  mengeraskan bacaan: 

ِ ٱ بِسۡمِ﴿  ﴾حِيمِ لرذ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ لِلّذ
“Bismillâhirrahmânirrâhîm (dengan nama Allâh yang Ar-
Rahmân lagi Ar-Rahîm)”, maka tidaklah shahîh hadîts 
tersebut, bahkan itu adalah hadîts syâdz yaitu dha'îf. Di 
antara ulamâ ada yang mengikutkan riwayat hadîts lain dan 
juga atsar Mu'âwiyah dan Ibnuz Zubair  sebagai 

pendukung hadîts tersebut, akan tetapi semuanya tidaklah 
bisa dijadikan sebagai pendukung karena 
ketidakshahîhannya dan ketidaksharîhannya.   

Dengan demikian, hadîts riwayat Al-Bukhârî dan 
Muslim dari Anas bin Mâlik  lebih shahîh dan lebih sharîh 

serta lebih menenangkan hati dalam mengamalkannya, 
Walhamdulillâh. 

Setelah membaca: 

ِ ٱ بِسۡمِ﴿  ﴾لرذحِيمِ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ لِلّذ
“Bismillâhirrahmânirrâhîm (dengan nama Allâh yang Ar-
Rahmân lagi Ar-Rahîm)” hanya dengan gerakan bibir maka 
selanjutnya membaca surat Al-Fâtihah: 

ِ  لَۡۡمۡدُ ٱ﴿ ِ رَب  ِينِ ٱمَلٰكِِ يوَۡمِ  ٣ لرذحِيمِ ٱ لرذحۡمَٰنِٱ ٢ لۡعَلَٰمِينَ ٱلِِلّذ  ٤ ل 
رَطَٰ ٱ هۡدِناَٱ ٥نَعۡبُدُ وَإِيذاكَ نسَۡتَعِيُن  إيِذاكَ  ِ  صِرَطَٰ  ٦ لمُۡسۡتَقيِمَ ٱ لص 

ِينَ ٱ نۡعَمۡتَ عَلَيۡهِمۡ غَيِۡۡ  لَّذ
َ
آل يِنَ ٱعَلَيۡهِمۡ وَلََ  ضُوبِ لمَۡغۡ ٱأ  ﴾٧ لضذ

“Segala puji bagi Allâh, Rabb semesta alam. Ar-Rahmân 
(Maha Pemurah) lagi Ar-Rahîm (Maha Penyayang). Yang 
menguasai di hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah 
kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta 
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pertolongan. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Yaitu 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri kenikmatan 
kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan 
bukan pula jalan mereka yang sesat.” [Surat Al-Fâtihah: 2-
7]. 

Pada saat membaca Al-Fâtihah ini, sebaiknya berhenti 
pada setiap ayat, namun ini bukanlah suatu keharusan. 
Ketika seseorang membacanya dengan langsung 
bersambung pada ayat selanjutnya dengan tanpa berhenti 
pada setiap ayat, maka ini boleh. Namun yang sebaiknya 
dibaca dengan berhenti pada setiap ayat sebagaimana 
disebutkan di dalam riwayat Ahmad, Abû Dâwud dan At-
Tirmidzî dari Ummu Salamah , Wallâhu A'lam. 
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Ketika seseorang telah selesai bacaannya pada akhir 
surat Al-Fâtihah yaitu: 

ِ ٱ صِرَطَٰ ﴿ يۡهِمۡ غَيِۡۡ  ينَ لَّذ
نۡعَمۡتَ عَلَ

َ
آل يِنَ ٱعَلَيۡهِمۡ وَلََ  لمَۡغۡضُوبِ ٱأ  لضذ

٧﴾ 
“Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri 
kenikmatan kepada mereka, bukan jalan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” [Surat 
Al-Fâtihah: 7],  maka hendaklah dia mengucapkan “Ãmîn”, 
baik keberadaannya sebagai imâm atau shalat sendirian. 
Adapun kalau keberadaannya sebagai ma’mûm maka 
mengucapkan “Ãmîn” ketika imâm sudah selesai membaca 
akhir surat Al-Fâtihah, dalîlnya adalah perkataan Nabî : 

ممام :ِقمالمِِإِذما» آل يِنَ ٱعَلَيۡهِمۡ وَلََ  لمَۡغۡضُوبِ ٱغَيِۡۡ ﴿ِالِْْ ِل واف مق وِِْ﴾لضذ
ئِكمةِِِق موْلمِِق موْل هِ ِومافمقمِِفمممنِِْ،آمِيْمِ  «ذمنْبِهِِِمِنِِْت مقمدَممِِمماِلمهِ ِغ فِرمِِالْمملَم

“Jika imâm telah mengucapkan: “Ghairil maghdhûbi 
'alaihim waladhãllîn (bukan jalan mereka yang dimurkai 
dan bukan pula jalan mereka yang sesat) maka 
ucapkanlah: “Ãmîn”, barangsiapa ucapannya bersamaan 
dengan ucapan para malaikat maka diampuni baginya 
terhadap apa-apa yang telah lalu dari 
dosanya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim dari 
Abû Hurairah .  
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Setelah mengucapkan “Ãmîn” maka ma’mûm mulai 
membaca Al-Fâtihah, dan jika ma’mûm mengetahui 
kebiasaan imâm setelah membaca Al-Fâtihah membaca 
surat pendek yang dengannya dia tidak bisa membaca Al-
Fâtihah maka hendaklah dia membaca Al-Fâtihah di sela-
sela imâm membaca Al-Fâtihah. 

Apabila ma’mûm tidak bisa membaca Al-Fâtihah 
dalam suatu raka'at karena imâm cepat-cepat rukû' maka 
kewajibannya adalah menambah satu raka'at lagi untuk 
menggantikan raka'at yang dia tidak sempat membaca Al-
Fâtihah padanya, karena Rasûlullâh  berkata: 

ةمِِلمِ»  «الْكِتمابِِِبِفماتِِمةِِِي مقْرمأِِْلمِِْلِممنِِْصملَم
“Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca surat Al-
Fâtihah.” Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim dari 'Ubâdah 
Ibnush Shâmit , Wallâhu A'lam wa Ahkam. 
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Bila seseorang telah selesai membaca Al-Fâtihah 
maka disunnahkan membaca surat yang mudah baginya 
untuk dia baca, Allâh  berkata: 

ْ ٱفَ ﴿ َ مِنَ  قۡرَءُوا  ﴾قُرۡءَانِ  لۡ ٱمَا تيَسََّذ
 “Maka bacalah oleh kalian apa-apa yang mudah dari Al-
Qur’ãn.” [Surat Al-Muzammil: 20]. 

Berkata Rasûlullâh : 

ةِِِإِلمِِق مْتمِِإِذما»  «الْق رْآنِِِمِنمِِممعمكمِِت ميمسَرمِِمماِاق ْرمأِِْث َِِفمكمبِ ِِْالصَلَم
“Jika kamu berdiri untuk shalat maka bertakbîrlah, lalu 
bacalah apa-apa yang mudah bersamamu dari Al-
Qur’ãn.” Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim dari Abû Hurairah 
.  

Jika keberadaannya sebagai imâm maka hendaklah 
dia melihat kepada keberadaan ma’mûm, berkata 
Rasûlullâh : 

بِي ِِْرمِالصَغِي ِِْهِمِْفِيِِْفمإِنَِِف ملْي خمفِ فِِْالنَاسمِِأمحمد ك مِِْأممَِِإِذما» ِرمِومالْكم
هِ ِصملَىِفمإِذماِضمِومالْممريِِِْفمِومالضَعِيِْ  «شماءمِِكميْفمِِِف ملْي صمل ِِِومحْدم

“Apabila salah seorang di antara kalian mengimâmi 
manusia maka hendaklah dia meringankannya, karena 
sesungguhnya di antara mereka ada anak kecil, orang 
lanjut usia, orang lemah dan orang sakit. Apabila salah 
seorang di antara kalian shalat sendirian maka hendaklah 
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dia shalat sesuai yang dia kehendaki”. Riwayat Al-Bukhârî 
dan Muslim dari Abû Hurairah .  

Dan hendaklah bagi imâm ketika shalat maghrib 
menjadikan bacaannya lebih panjang daripada shalat isyâ’, 
Nabî  pernah menasehati Mu'âdz bin Jabal  yang telah 

mengimami manusia pada shalat isyâ’ dengan membaca 
surat Al-Baqarah: 

مۡسِ ٱوَ ﴿ بِِِفماق ْرمأِِْالنَاسمِِأممَمْتمِِإِذماِم عماذِ ِيَمِ» ٰ  لشذ  سَب حِِ ﴿ومِِ﴾هَاوضَُحَى
عَۡۡ ٱرَب كَِ  سۡمَ ٱ

َ
 ٱ﴿ومِِ﴾لۡۡ

ۡ
ِ  قۡرَأ ِيٱرَب كَِ  سۡمِ ٱب ۡلِ ٱوَ ﴿ومِِ﴾خَلَقَ  لَّذ إذَِا  لَّذ

 «﴾يَغۡشَٰ 
“Wahai Mu’âdz, apabila kamu mengimâmi manusia, maka 
bacalah surat Asy-Syams dan surat Al-A'lâ atau surat Al-
'Alaq dan surat Al-Lail.” Riwayat Al-Bukhârî dan Muslim dari 
Jâbir bin 'Abdillâh . 

Yakni bacalah dari surat-surat tersebut atau yang 
semisalnya dari surat-surat yang mudah dibaca,  Wallâhu 
A'lam. 
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Setelah seseorang selesai membaca Al-Fâtihah dan 
surat yang mudah untuk dia baca, maka dia rukû' dengan 
bertakbîr sambil mengangkat kedua tangannya. 

Apabila pada takbîratul ihrâm dia mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan kedua telinganya, maka pada 
takbîr ini, dia juga mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua telinganya. Apabila pada takbîratul ihrâm dia 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya, maka di sini juga dia mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya.  

Kemudian barangsiapa tidak melakukan rukû' di 
dalam shalatnya, maka shalatnya tidak sah, atau apabila 
seseorang lupa dari melakukan rukû' dan dia ingat setelah 
salâm atau dia diingatkan maka wajib baginya untuk berdiri 
menegakkan shalat pada raka'at yang belum dia rukû' 
padanya, karena rukû' merupakan salah satu rukun shalat, 
barangsiapa meninggalkannya maka shalatnya rusak dan 
tidak sah, Allâh  berkata: 

هَا﴿ يُّ
َ
أ ِينَ ٱ يََٰٓ ْ ٱءَامَنُواْ  لَّذ  ِ﴾رۡكَعُوا

“Wahai orang-orang yang beriman rukû'lah kalian.” [Al-
Hajj: 77]. 

Dan Allâh  berkata: 

﴿ ْ قيِمُوا
َ
لَوٰةَ ٱ وَأ كَوٰةَ ٱوَءَاتوُاْ  لصذ ْ ٱوَ  لزذ كٰعِِينَ ٱمَعَ  رۡكَعُوا   ﴾٤٣ لرذ
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“Dan tegakkanlah shalat oleh kalian, tunaikanlah zakat dan 
rukû'lah kalian bersama orang-orang yang ruku'.” [Al-
Baqarah: 43]. 

Adapun tata cara rukû' maka caranya adalah 
meletakkan kedua tangan pada lutut dengan menjauhkan 
kedua siku dari perut, dalam keadaan kedua tangan 
menekan lutut serta membungkukkan punggung supaya 
lurus dan rata, dengan tanpa meninggikan punggung dan 
kepala, dan tanpa pula merendahkan keduanya ke bawah 
namun berada pada pertengahan, Al-Bukhârî meriwayatkan 
dari Abû Humaid , beliau berkata tentang tata cara shalat 

Nabî : 

يْهِِِأممْكمنمِِرمكمعمِِومإِذما»  «ظمهْرمهِ ِهمصمرمِِث َِِر كْب مت ميْهِِِمِنِِْيمدم
“Jika Nabî  rukû' maka beliau menekankan kedua 

tangannya pada kedua lututnya kemudian meluruskan 
punggungnya.” 

Dan diperjelas lagi pada riwayat At-Tirmidzî dan yang 
lainnya: 

يِِْف مومضمعمِ» أمنهَِ ِهِِِر كب مت ميِِْعمنِِْهِِيمدم يِِْومومتَ رمِِهِمماعملميِِْقمابِضِ ِكم ِف منمحماهُ ماِهِِيمدم
نب ميِِْعمنِْ  «هِِجم

“Lalu Nabî  meletakkan kedua tangannya pada kedua 

lututnya seakan-akan beliau menggenggam pada keduanya 
dan menekan kedua tangannya serta menjauhkan 
keduanya dari kedua tepi perutnya.” 

Dan dalam suatu riwayat dengan lafazh:  

نب ميِِْعمنِِْهِِمِرف مقميِِْومي  نمحِ ي»  «هِِجم
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“Dan beliau menjauhkan kedua sikunya dari kedua tepi 
perutnya.” Demikianlah tata cara rukû'.  

Adapun bacaan atau dzikir di dalam rukû' adalah: 

 «مِِعمظِيِْالِِْرمبِ مِِحمانمِس بِْ»
“Maha suci Rabbku yang Al-'Azhîm (Maha Agung).” Dzikir 
ini diriwayatkan oleh Muslim, dan di dalam riwayat Ibnu 
Mâjah dengan tambahan keterangan dibaca tiga kali.  

Jika seseorang menginginkan rukû'nya panjang atau 
dia shalat di belakang imâm yang rukû'nya panjang maka 
boleh baginya membaca dzikir tersebut lebih dari tiga kali.  

Di samping membaca dzikir tersebut di dalam rukû', 
dianjurkan pula berdoa di dalam rukû', dalîlnya adalah 
hadîts yang diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim dari 
Âisyah , beliau berkata: “Dahulu Nabî  membaca di 

dalam rukû’ dan sujudnya: 

،ِرمبَ نماِاللَه مَِِس بْحمانمكمِ»  «لِِِاغْفِرِِْاللَه مَِِومبِِممْدِكم
“Maha suci Engkau Yâ Allâh, wahai Rabb kami dan pujian 
untuk-Mu, Ya Allâh berilah ampunan kepadaku.” 

Di dalam rukû' ini terdapat larangan membaca Al-
Qurãn, sama saja berbentuk surat atau ayat, sebagaimana 
telah ada larangannya di dalam “Ash-Shahîh” dari Alî bin 
Abî Thâlib dan yang lainnya.  

Dan yang menjadi pengecualian adalah membaca doa 
yang lafazhnya diambil dari Al-Qurãn, dan ini tergantung 
kepada yang membacanya, kalau dia membacanya dengan 
tujuan berdoa maka ini masuk dalam penamaan berdoa. 
Adapun kalau dia membaca yang bukan doa maka ini 
termasuk dari larangan, Wallâhu A'lam wa Ahkam. 
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Setelah seseorang mengangkat kepalanya dari rukû’, 
maka dia mengangkat kedua tangannya sebagaimana ketika 
akan turun rukû', dia mengangkat kedua tangannya ini 
sambil mengucapkan: 

عمِ» هِ ِلِممنِِْالَلِّ ِسَمِ دم  «حمِ
“Allâh telah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya.” 

Yang mengucapkan dzikir ini adalah orang yang 
keberadaannya sebagai imâm shalat atau ketika dia shalat 
sendirian.  

Adapun kalau seseorang keberadaannya sebagai 
ma’mûm maka cukup mengucapkan: 

 «الْمْمْدِ ِوملمكمِِرمبَ نما»
“Wahai Rabb kami, dan segala pujian untuk-Mu.” 

Datang dalam suatu riwayat dengan lafazh: 

 «الْمْمْدِ ِلمكمِِرمبَ نماِاللَه مَِ»
“Yâ Allâh, wahai Rabb kami, segala pujian untuk-Mu.” 
Juga datang dengan lafazh:  

 «الْمْمْدِ ِوملمكمِِرمبَ نماِللَه مَِا»
“Ya Allâh, wahai Rabb kami, dan untuk-Mu pujian.” Dan ini 
diucapkan setelah imâm mengucapkan: 
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عمِ» هِ ِلِممنِِْالَلِّ ِسَمِ دم  «حمِ
“Allâh telah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya.” 
Sebagaimana dijelaskan pada hadîts Anas bin Mâlik dan 

yang lainnya di dalam “Ash-Shahîh”. 
Dalam keadaan rukû' ini harus benar-benar 

thuma’nînah sebagaimana ketika berdiri sebelum rukû'. 
Pada tempat ini ada suatu permasalahan yang 

diperbincangkan oleh para ‘ulamâ yaitu tentang bangkit 
dari rukû', apakah posisi kedua tangan seperti sebelum 
rukû' yaitu tangan kanan di atas tangan kiri dengan 
diletakkan di atas dada, atau di perut, atau di pusar, 
ataukah posisi kedua tangan diluruskan dengan tanpa 
diletakkan seperti semula?  

Permasalahan ini ada keluasan dan tidak ada celaan 
terhadap orang yang memilih untuk meletakkan kedua 
tangannya di atas dada, atau di perut, atau di pusar, dan 
tidak pula ada celaan terhadap yang meluruskan kedua 
tangannya, karena masing-masing memiliki hujjah, Wallâhu 
A'lam wa Ahkam. 
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Pada permasalahan turun untuk sujud ini terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan para ulamâ, sebagian 
mereka menyebutkan ketika turun untuk sujud hendaklah 
mendahulukan tangan sebelum lutut, dan sebagian yang 
lain menyebutkan turun untuk sujud hendaklah 
mendahulukan lutut sebelum tangan. Dan yang benar pada 
masalah ini adalah adanya keluasaan, seseorang melihat 
mana yang mudah baginya untuk dia amalkan, jika mudah 
baginya turun untuk sujud mendahulukan tangan sebelum 
lutut, maka dia lakukan, dan jika mudah baginya untuk 
mendahulukan lutut sebelum tangan, maka dia lakukan, 
karena sesungguhnya hadîts-hadîts tentang permasalahan 
turun untuk sujud dengan mendahulukan tangan sebelum 
lutut atau lutut sebelum tangan, semuanya adalah dha'îf, 
baik dha’îf pada sanadnya atau pun dha’îf pada 
matannya. Maka dengan demikian ada keluasan padanya, 
yaitu boleh mendahulukan tangannya sebelum lututnya, 
dan boleh pula mendahulukan lututnya sebelum tangannya. 
Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Syaikhul Islâm .  

Kemudian bagi yang turun mendahulukan tangan 
hendaklah tidak dua kali peletakan tangan, namun 
hendaklah dia turun langsung tangannya dia letakkan dan 
tidak lagi diangkat untuk dipindahkan ke tempat yang 
sejajar dengan bahunya atau telinganya. 
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Termasuk dari perkara yang disepakati adalah 
keharusan bersujud pada 7 anggota tubuh, dalîlnya adalah 
perkataan Rasûlullâh : 

ب ِِْعملمىِج دمِأمسِِْأمنِتِ أ مِرِْ»  «ضماءِ أمعِِْعمةِِسم
“Aku diperintah untuk bersujud pada 7 anggota tubuh.” 

Yakni 7 anggota tubuh ini harus menempel pada 
tanah atau pada pengalas yang digunakan sebagai tempat 
sujud.  

Tujuh anggota tersebut adalah wajah, yaitu dahi dan 
hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung kedua 
kaki, dalîlnya adalah perkataan Nabî : 

ب ْعمةِِِعملمىِأمسْج دمِِأمنِِْأ مِرْتِ » ِأمنْفِهِِِعملمىِبيِمدِهِِِومأمشمارمِِالْمْب ْهمةِِِأمعْظ مِ ِسم
يْنِِ  «الْقمدممميِِِْومأمطْرمافِِِومالر جِْلميِِِْومالْيمدم

“Aku diperintah untuk bersujud pada 7 anggota badan: dahi 
-dan beliau menunjuk dengan tangannya pada hidungnya-, 
kedua tangannya, kedua lututnya dan kedua kakinya, serta 
ujung-ujung kedua kakinya”. Diriwayatkan oleh Muslim dari 
'Abdullâh bin Mas'ûd . 

Di saat sujud, posisi kedua tangan  dijauhkan dari 
kedua sisi perut dan tanpa dibentangkan di tanah. Dalîlnya 
adalah hadîts yang diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dari 
sekelompok shahabat tentang tata cara sujud Nabî : 

يِِْومضمعمِِسمجمدمِِفمإِذما»  ِ«قمابمضمهماِوملمِِشِ ممفر وِِْرمِغمي ِِْهِِيمدم
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“Jika beliau sujud maka beliau meletakkan kedua 
tangannya dengan tanpa membentangkannya (di tanah 
atau di pengalas) dan tidak pula beliau rapatkan tangannya 
(dengan dua sisi perut).”  

Dalam suatu riwayat dengan lafazh: 

يِِْومنَمَى» نب ميِِْعمنِِْهِِيمدم يِِْومومضمعمِِهِِجم  «هِِممنكِب ميِِْومِحمذِِْهِِيمدم
“Dan beliau menjauhkan kedua tangannya dari kedua sisi 
perutnya dan meletakkan keduanya sejajar dengan 
bahunya.” 

Adapun jari-jari tangan di saat sujud ini maka 
diarahkan ke arah kiblat, dalîlnya adalah hadîts yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqî dan Ibnu Khuzaimah dari Wâil 
bin Hujr , beliau berkata: 

ِسمجمدمِِومإِذماِأمصمابِعمهِ ِف مرجَمِِرمكمعمِِإِذماِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِالنَبِيِِكمانمِ»
 «أمصمابِعمهِ ِضممَِ

“Dahulu Nabî  jika beliau rukû’ maka beliau 

merenggangkan jari-jarinya, dan jika beliau sujud maka 
beliau merapatkan jari-jarinya.” Pada hadîts Al-Barâ'  

yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqî dengan lafazh: 

يِِْف مومضمعمِ» فَيِِْتمقبملمِاسِِْضِِرِْبِِلْْمِِهِِيمدم  «لمةمِالقِب ِِْومأمصمابِعمهِ ِهِِبِكم
“Lalu beliau meletakkan kedua tangannya ke tanah dengan 
menghadapkan kedua telapak tangannya dan jari-jarinya 
ke arah kiblat.” 

Begitu pula jari-jari pada kedua kaki dihadapkan pula 
ke arah kiblat, dalîlnya adalah hadîts yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhârî dan Al-Baihaqî dari Abû Humaid , beliau 

berkata: 



|  Panduan Singkat Tata Cara Shalat 

 

28 

 

 «لمةمِب ِْالقِِِهِِرجِلميِِْأمصمابِعِِِرمافِِبِمِطِِْتمقبملمِاسِِْسمجمدمِِإِذما»
“Jika beliau sujud maka beliau menghadapkan ujung jari-
jari kedua kakinya ke arah kiblat.” 

Pada saat sujud ini, kedua tumit dirapatkan, dalîlnya 
adalah hadîts yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Al-Baihaqî dari Âisyah , beliau berkata: 

ِفِرماشِيِعملمىِممعِيِكمانمِِِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلمِرمس وِِْتِ دِْف مقمِ»
اِفمكمانمِ  «لمةمِقِب ِْالِِْأمصمابِعِهِِِرمافِِبِمِطِِْتمقبِلَ ِم سِِْهِِعمقِب ميِِْرماص اِسماجِد 

“Aku kehilangan Rasûlullâh yang sebelumnya beliau 

bersamaku di atas tempat tidurku, ternyata beliau dalam 
keadaan sujud dengan merapatkan kedua tumitnya dan 
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah kiblat.” 

Adapun kedua paha maka merenggangkannya dan 
menjauhkannya dari perut, dalîlnya adalah hadîts yang 
diriwayatkan oleh Abû Dâwud dari Abbâs bin Sahl , beliau 

berkata: 

يِِْب ميْمِِف مرمجمِِسمجمدمِِفمإِذما» ِمِنِِْءِ شميِِْعملمىِنِهِِبمطِِْحمامِلِِِرمِغمي ِِْهِِفمخِذم
يِْ  «هِِفمخِذم

“Jika beliau sujud maka beliau merenggangkan kedua 
pahanya dengan tanpa meletakkan perutnya di atas 
sesuatu dari kedua pahanya.” 

Dan keadaan lengan tangan pada saat sujud ini adalah 
direnggangkan pula, dalîlnya adalah hadîts yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim dari Mâlik bin 
Buhainah  , beliau berkata: 
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يِِْب ميْمِِف مرمجمِِصملَىِإِذماِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِاللَِِِّلِ رمس وِِْكمانمِ» ِهِِيمدم
 «طِهِِإِبِِْب ميماضمِِد ومِي مبِِْحمتَِّ

“Dahulu Rasûlullâh  jika shalat maka beliau 

merenggangkan kedua tangannya sampai terlihat putih 
ketiak beliau.” 
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Ketika sudah benar-benar sujud dengan tata cara 
yang telah disebutkan, maka selanjutnya membaca dzikir-
dzikir saat sujud, diantaranya adalah: 

 «الْمعلمىِرمبِ مِِحمانمِس بِْ»
“Maha suci Allâh Rabbku yang Al-A'lâ (Paling Tertinggi).” 

Ini dibaca tiga kali. Setelah itu memperbanyak 
membaca doa, Rasûlullâh  berkata: 

ِِأملمِ» يِِِْومإِن ِ اِأموِِْرماكِع اِالْق رْآنمِِأمق ْرمأمِِأمنِِْتِ نُ  ِعِ الريك وِِْفمأممَاِسماجِد 
ِالديعماءِِِفِِِافماجْتمهِد وِِْدِ السيج وِِْومأممَاِومجملَِِعمزَِِالرَبَِِهِِفِيِِْاف معمظِ م وِْ
 «لمك مِِْي سْتمجمابمِِأمنِِْف مقممِنِ 

“Ketahuilah bahwasanya aku dilarang untuk membaca Al-
Qur'ãn dalam keadaan rukû' atau sujud, adapun rukû' maka 
agungkanlah oleh kalian terhadap Rabb , adapun sujud 

maka bersungguh-sungguhlah kalian dalam berdoa, karena 
pantas dikabulkan bagi kalian”. Diriwayatkan oleh Muslim 
dari hadîts Abdillâh bin Abbâs .  

Pada hadîts tersebut yang menjadi perselisihan 
adalah membaca doa dari Al-Qur'ãn. Apakah termasuk 
membaca Al-Qur'ãn ataukah tidak? Yang benar pada 
permasalah ini adalah masuk ke dalam penamaan berdoa.  

Anjuran untuk berdoa di sini adalah umum, doa apa 
saja untuk kebaikan di dunia dan di akhirat maka dianjurkan 
untuk membacanya, baik itu doa dari Al-Qur'ãn maupun 
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doa dari As-Sunnah, dan tidak mengapa membaca 
beberapa doa di dalam sujud, berkata Rasûlullâh : 

 «الديعماءمِِافمأمكثِر وِْ»
“Maka perbanyaklah kalian berdoa.” Diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abû Hurairah.  

Di antara hikmahnya karena: 

 «سماجِدِ ِومه ومِِرمبِ هِِِمِنِِْدِ العمبِِْنِ يمك وِِْمماِرمبِ أمق ِْ»
“Paling dekatnya keadaan seorang hamba dengan Rabbnya 
adalah dia bersujud”. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abû 
Hurairah . 
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Setelah bangkit dari sujud, maka mengucapkan 
“Allâhu Akbar”, kemudian duduk di antara dua sujud 
dengan posisi duduk iftirâsy, yaitu duduk dengan 
membentangkan kaki kiri lalu mendudukinya dan 
menegakkan kaki kanan, sebagaimana pada riwayat At-
Tirmidzî, dari hadîts Wâil bin Hujr , beliau berkata: 

دِي ِِْقمدِمْتِ » ِهِِيْلِمِعمِِاللِ ِىلَِصمِِللَِِّاِلِِرمس وِِْصملَمةِِِإِلمِِلْمنْظ رمنَِِق  لْتِ ِنمةمِالْمم

ِيمدمهِ ِومومضمعمِِالْي سْرمىِرجِْلمهِ ِاف ْت مرمشمِِللِتَشمهيدِِِجملمسمِِف ملممَاِممِلَِسمِومِ
 «الْي مْنمِِرجِْلمهِ ِومنمصمبمِِالْي سْرمىِفمخِذِهِِِعملمىِي معْنِِِالْي سْرمى

“Aku tiba di Madînah lalu aku berkata: “Aku akan benar-
benar melihat kepada shalat Rasûlullâh . Tatkala beliau 

duduk yakni duduk tasyahhud, beliau duduk iftirâsy dengan 
membentangkan kaki kirinya. Ketika itu, beliau meletakkan 
tangan kiri di atas paha kiri, beliau ketika itu menegakkan 
kaki kanannya.” 

Berkata Nabî : 

 «رمىي سِْالِِْفمخِذِكمِِعملمىِفماقع دِِْتمِرمف معِِْإِذمافمِ»
“Apabila kamu bangkit untuk duduk, maka duduklah 
dengan bertumpu pada kakimu yang kiri”. Diriwayatkan 
oleh Al-Bukhârî dan Al-Baihaqî. 
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Dan keadaan punggung saat duduk di antara dua 
sujud harus tegak sempurna dan tidak boleh condong, Nabî 
 mengajarkan kepada orang yang salah shalatnya: 

اِتموِيمِيمسِِْحمتَِِّسمهِ رمأِِْفمعِ ومي مرِْ»  «قماعِد 
“Dan beliau mengangkat kepalanya sampai tegak dalam 
keadaan duduk”. Diriwayatkan oleh An-Nasâ'î dan yang 
lainnya.  

Kemudian keadaan ujung jari-jari tangan diletakkan di 
atas lutut dalam keadaan dihadapkan ke arah kiblat, 
berkata 'Umar Ibnul Khaththâb : 

ةِِِس نَةِِِمِنِْ» ممِِت منْصِبمِِأمنِِْالصَلَم ،ِالْقمدم ِبِمِصمابِعِهماِوماسْتِقْبمال هِ ِالْي مْنم
لمةمِ  «ي سْرمىالِِْعملمىِومالْْ ل وسِ ِالْقِب ْ

“Termasuk dari sunnah di dalam shalat ketika duduk adalah 
kaki kanan ditegakkan, mengarahkan jari-jari tangan ke 
arah kiblat, dan duduk di atas kaki kiri”. Diriwayatkan oleh 
An-Nasâ'î. 

Ketika duduk di antara dua sujud ini boleh duduk 
dengan posisi iq'a, yaitu kedua kaki ditegakkan dan 
digabungkan lalu duduk di atas tumit.  

Thâwus pernah bertanya kepada Ibnu Abbâs  

tentang iq'a maka Ibnu Abbâs menjawab: “Itu adalah 
sunnah.” Diriwayatkan oleh Muslim. 

Duduk di antara dua sujud ini harus benar-benar 
tuma’nînah sehingga bisa membaca doa duduk di antara 
dua sujud dengan sempurna. 

Adapun doa yang dibaca ketika duduk di antara dua 
sujud ini adalah: 
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 «لِِِفِرِْاغِِْرمب ِِِلِ،ِفِرِْاغِِْرمب ِِِلِ،ِفِرِْاغِِْرمب ِِ»
“Wahai Rabbku berilah ampunan kepadaku, wahai Rabbku 
berilah ampunan kepadaku, wahai Rabbku berilah 
ampunan kepadaku”. Diriwayatkan oleh Abû Dâwud dan 
Ibnu Mâjah dari Hudzaifah .  

Terkadang Nabî  memperlama duduk di antara dua 

sujud sebagaimana ketika sujud, Al-Bukhârî meriwayatkan 
dari Al-Barâ’ , beliau berkata: 

ِب ميْمِِد هِ ومق  ع وِِْع هِ ومر ك وِِْومسملَممِِعملميْهِِِالَلِّ ِصملَىِالنَبِ ِِِدِ س ج وِِْكمانمِ»
ت ميِِْ  «السَوماءِِِمِنمِِب اقمريِ ِِْالسَجْدم

“Sujudnya Nabî , rukû', dan duduknya antara dua sujud 

semuanya hampir sama panjangnya.”  
Setelah membaca doa duduk di antara dua sujud ini, 

kemudian mengucapkan “Allâhu Akbar” untuk sujud yang 
kedua, keadaan sujud yang kedua ini sama dengan sujud 
yang pertama. 
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Duduk istirâhat adalah duduk setelah sujud kedua 
sebelum bangkit berdiri ke raka'at kedua. Ketika bangkit 
dari sujud, maka mengucapkan “Allâhu Akbar”. Di saat akan 
berdiri ini, disunnahkan duduk istirâhat kemudian berdiri. 
Duduk istirâhat adalah duduk sejenak, karena tidak ada 
bacaan di dalamnya, dan dalîl tentang duduk istirâhat 
adalah hadîts riwayat Al-Bukhârî dari Mâlik Ibnul Huwairits 

, beliau berkata tentang tata cara shalat Nabî : 

ةِِالسَجِِْمِنمِِسمهِ رمأِِْرمفمعمِِإِذما» ،ِالثاَنيِمةِِِدم ِث َِِرضِِالْْمِِعملمىِتمممدمِوماعِِْجملمسم
 «قماممِ

“Jika Nabî  mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua 

maka beliau duduk, lalu bertumpu dengan tangannya ke 
tanah, kemudian beliau berdiri.” Dalam suatu riwayat: 

اِتموِيمِيمسِِْحمتَِِّيمنهمضِِْلمِْ»  «قماعِد 
“Beliau tidak bangkit berdiri sampai beliau tegak dalam 
keadaan duduk.” 

Adapun cara duduk istirâhat, maka sama persis 
dengan cara duduk di antara dua sujud. Ketika seseorang 
sedang duduk istirâhat dan akan bangkit ke raka’at 
selanjutnya maka disunnahkan di saat berdiri ini untuk 
bertumpu dengan kedua tangannya di atas bumi. 
Sebagaimana disebutkan di dalam hadîts Mâlik Ibnul 
Huwairits  yang diriwayatkan oleh An-Nasâ'î, Asy-Syâfi'î 

dan Al-Baihaqî.  
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Ketika bangkit dari suatu raka'at ke raka'at yang lain 
maka telapak tangan yang digunakan untuk bertumpu ke 
bumi sebagaimana ketika turun untuk sujud bertumpu 
dengan telapak tangan, dan ini pendapat yang benar, 
dalîlnya adalah hadîts Mâlik Ibnul Huwairits , beliau 

berkata tentang tata cara shalat Nabî : 

ةِِالسَجِِْعمنِِْرمأْسمهِ ِرمفمعمِِومإِذما» ِث َِِالْْمرْضِِِعملمىِوماعْتمممدمِِجملمسمِِالثاَنيِمةِِِدم
  «قماممِ

“Apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua maka beliau duduk istirahat lalu beliau bertumpu di 
atas bumi kemudian berdiri.” Riwayat Al-Bukhârî. 

Adapun pendapat yang menyebutkan tentang 'ajn yaitu 
mengepalkan tangan untuk bertumpu ke bumi ketika 
bangkit maka ini adalah pendapat yang lemah, walau pun 
ada riwayat yang menyebutkan tentang 'ajn ini, hanya saja 
di dalam sanadnya ada Al-Haitsam bin 'Imrân yang 
keadaannya adalah dha'îf, berkata Al-Wâdi'î  tentang Al-

Haitsam bin 'Imrân: 

ِ«الْممجْه وْلِيْمِِي  ومثِ قِ ِومه ومِِحِباَنِ ِابْنِ ِإِلَِِي  ومث قِْهِ ِلمِْومِ»
“Tidak ada yang mentsiqahkannya kecuali Ibnu Hibbân, dan 
Ibnu Hibbân mentsiqahkan orang-orang yang majhûl.” 
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Pada tasyahhud pertama ini cara duduknya sama 
dengan cara duduk di antara dua sujud. Hanya saja di saat 
duduk langsung memberi isyarat dengan jari telunjuk 
bersamaan dengan membaca At-Tahiyyât, dengan dalîl 
hadîts yang diriwayatkan oleh Ibnu Abî Syaibah dan Al-
Baihaqî dari Al-Qâsim bin Muhammad , beliau berkata: 

نماِعمائِشمةِ ِكمانمتِْ»  «بيِمدِهماِرِ ومت شِي ِِْالتَشمهيدمِِت  عملِ مم
”Dahulu ‘Aisyah mengajari kami tentang tasyahhud dan 
beliau berisyarat dengan tangannya”. 

Dalîl ini kemudian diselisihi oleh kebanyakan manusia, 
mereka melakukan isyarat dalam tasyahhud ketika 
membaca: 

اِأمنَِِومأمشْهمدِ ِالَلِّ ِإِلَِِإلِمهمِِلمِِأمنِِْأمشْهمدِ »  «ل هِ ومرمس وِِْعمبْد هِ ِمُ ممَد 
“Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang 
benar kecuali Allâh, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” 

Dan yang benar seperti yang telah dijelaskan, yaitu 
melakukan isyarat bersamaan dengan memulai membaca: 

مِ ِ،ومالطيَِ بماتِ ِلموماتِ ومالصَِِلِلَِِِّالتَحِيَاتِ » ِالنَبِيِِأمي يهماِعملميْكمِِالسَلَم
ات هِ ِاللَِِِّومرمحْمةِ  مِ ِومب مرمكم نماِالسَلَم ِأمشْهمدِ ِ،الصَالِِْيْمِِاللَِِِّعِبمادِِِومعملمىِعملمي ْ

اِأمنَِِومأمشْهمدِ ِ،الَلِّ ِإِلَِِإلِمهمِِلمِِأمنِْ  «ل هِ ومرمس وِِْعمبْد هِ ِمُ ممَد 
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“Berbagai ucapan selamat, shalawat dan kebaikan adalah 
untuk Allâh. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu 
wahai Nabî serta rahmat Allâh dan berkah-Nya. Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan kepada 
seluruh hamba Allâh yang shâlih. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan dengan benar kecuali Allâh, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dari Abdillâh bin 
Mas'ûd .  

Dan masih ada tasyahhud dengan lafazh lain yang 
semisal ini, yaitu tasyahhud Abdillâh bin 'Umar  yang 

diriwayatkan oleh Abû Dâwud dan tasyahhud yang selain 
dari riwayat beliau. Boleh bagi seseorang memilih salah 
satu dari berbagai tasyahhud tersebut. 

Setelah membaca tasyahhud yang dipilih untuk 
dibaca, maka boleh langsung berdiri, boleh pula berdoa 
terlebih dahulu, setelah itu berdiri. Dalîlnya adalah hadîts 
yang diriwayatkan oleh Abû Dâwud dari sebagian shahabat, 
bahwa Rasûlullâh  berkata kepada seseorang: 

؟ِفِِِْلِ ت مق وِِْفمِكميِْ» تِكم  «صملَم
“Apa yang kamu ucapkan di dalam shalatmu?” Dia 
menjawab: 

ِِاللَه مَِ»  «النَارِِِمِنمِِبِكمِِذِ ومأمع وِِْنَةم،الْمِِْأمسأمل كمِِإِن ِ
“Ya Allâh, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka.” 

Adapun yang berkaitan dengan lafazh tasyahhud: 

مِ »  «النَبِيِِأمي يهماِعملميْكمِِالسَلَم
“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai 
Nabî”, maka lafazh ini diamalkan di saat Nabî  masih 



Muhammad Al-Khidhir | 

 
39 

hidup. Begitu pula para shahabat mengajarkannya kepada 
manusia dengan lafazh tersebut. Namun setelah wafatnya 
beliau, maka mereka merubah lafazhnya dengan: 

مِ »  «النَبِ ِِِعملمىِالسَلَم
“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabî”. 
Sehingga lafazhnya menjadi: 

مِ ِ،ومالطيَِ بماتِ ِومالصَلموماتِ ِلِلَِِِّالتَحِيَاتِ » ِاللَِِِّومرمحْمةِ ِالنَبِ ِِِعملمىِالسَلَم
ات هِ  مِ ِ،ومب مرمكم نماِالسَلَم ِإلِمهمِِلمِِأمنِِْأمشْهمدِ ِ،الصَالِِْيْمِِاللَِِِّعِبمادِِِومعملمىِعملمي ْ

اِأمنَِِومأمشْهمدِ ِالَلِّ ِإِلَِ  «ل هِ ومرمس وِِْعمبْد هِ ِمُ ممَد 
“Berbagai ucapan selamat, shalawat dan kebaikan adalah 
untuk Allâh. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada 
Nabî serta rahmat Allâh dan berkah-Nya. Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan kepada 
seluruh hamba Allâh yang shalîh. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan dengan benar kecuali Allâh, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya.”  

Penyebutan dengan lafazh: 

مِ »  «النَبِ ِِِعملمىِالسَلَم
“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabî”, ini yang 
diajarkan oleh para shahabat. Diantara mereka adalah 
Ummul Mu’minîn Âisyah, 'Abdullâh bin Mas’ûd dan yang 
selain keduanya , Abdurrazzâq Ash-Shan’ânî  

meriwayatkan dengan sanad yang shahîh dari 'Athâ : 
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ابمةمِِأمنَِ» ان  وِِِْالصَحم ِحميٌّ:ِومسملَممِِهِِعملميِِْالَلِّ ِصملَىِومالنَبِيِِنمِل وِْي مق وِِْاكم
مِ امِ مِ امِِا:قمال وِِْمماتمِِف ملممَاِالنَبِي،ِأمي يهماِعملميْكمِِلسَلَم  «النَبِ ِِِعملمىِلسَلَم

“Bahwasanya para shahabat, keberadaan mereka ketika 
Nabî  masih hidup maka mereka mengucapkan: “Semoga 

kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabî.” Tatkala 
beliau sudah wafat mereka pun mengucapkan: “Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabî.” Hadîts ini 
memiliki pendukung dari hadîts 'Abdillâh bin Ma'ûd  yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhârî yang semakna dengannya. 
Adapun keberadaan tangan di saat duduk tasyahhud 

ini, maka diletakkan di bagian paha yang ada di atas lutut, 
dan tangan kiri diletakkan dalam keadaan terbentang 
dengan keadaan jari-jari tangan tidak menggenggam. 
Sebagaimana disebutkan di dalam hadîts Az-Zubair  yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim, sedangkan jari-jari 
tangan kanan keberadaannya ada tiga cara; 

Pertama: Menggenggam jari manis dan jari kelingking, 
kemudian membuat lingkaran dengan jari tengah dan ibu 
jari, serta mengisyaratkan dengan jari telunjuk, 
sebagaimana dijelaskan di dalam hadîts Wâil bin Hujr . 

Kedua: Menggenggam semua jari tangan dan 
mengisyaratkan dengan jari telunjuk, sebagaimana 
dijelaskan di dalam hadîts 'Abdillâh bin 'Umar . 

Ketiga: Menggenggam jari-jari dan meletakkan ibu jari 
di ruas bagian tengah dari jari telunjuk, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadîts 'Abdillâh bin 'Umar . 

Adapun keberadaan jari telunjuk, maka cukup 
mengisyaratkan dengan tanpa menggerakkannya, ini 
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merupakan pendapat yang lebih kuat, karena beberapa 
alasan: 

Pertama: Asal shalat adalah menghadap kiblat dalam 
keadaan diam dan tidak melakukan gerakan pada anggota 
tubuh, sementara orang yang memilih menggerakkan 
telunjuk telah melakukan gerakan-gerakan pada 
telunjuknya sehingga telunjuknya tidak tepat mengarah ke 
kiblat. 

Kedua: Hadîts yang menerangkan tentang 
menggerakkan telunjuk adalah dha'îf, karena Zâidah bin 
Qudâmah meriwayatkannya dengan menyelisihi 14 orang 
perâwi, di antara mereka adalah 4 imâm besar yang lebih 
terpercaya darinya yaitu Sufyân Ats-Tsaurî, Sufyân bin 
'Uyainah, Syu'bah Ibnul Hajjâj dan Bisyr Ibnul Mufadhdhâl. 
Oleh karena itu, dikatakan hadîts menggerakkan telunjuk 
adalah syâdz, yaitu hadîts dha'îf, begitu pula hadîts yang 
menyebutkan tentang tidak menggerakkan telunjuk adalah 
dha'îf. Jika seperti ini keadaannya, maka dikembalikan 
kepada hukum asal shalat yaitu menghadap ke arah kiblat 
dalam keadaan diam dengan tanpa bergerak. 

Ketiga: Tampak perbedaan yang nyata pada orang-
orang yang memilih pendapat “menggerakkan telunjuk”, di 
antara mereka ada yang menggerakkan hanya sekali 
gerakan, ada pula yang menggerakkannya dengan beberapa 
gerakkan, ada pula yang menggerakkannya lebih cepat, ada 
pula yang menggerak-gerakannya dengan memutar-
mutarnya dan ada pula yang mengarahkan telunjuknya ke 
atas lalu ke bawah, hingga pada masalah menggerakkan 
telunjuk ini tidak beraturan dan nampak padanya 
perselisihan di antara mereka tentang tata cara 
menggerakkannya. 
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Keempat: Orang yang menggerak-gerakkan 
telunjuknya tanpa dia sadari bahwa gerakan-gerakan 
telunjuknya telah mengganggu kekhusyu'an orang yang 
berada di sampingnya, gerakan-gerakan telunjuknya 
membuat orang yang berada di sampingnya tidak khusyu', 
apalagi bagi orang yang belum mengetahui permasalahan 
menggerak-gerakkan telunjuk tentu tidak akan khusyu' 
karenanya. 

Dengan sebab itu hendaklah bagi seseorang berupaya 
untuk meninggalkan apa saja yang dia perbuat yang 
menjadi penyebab hilangnya kekhusyu'an pada orang lain 
yang sedang shalat bersamanya. 

Nabî  telah banyak memperingatkan orang yang 

mengganggu kekhusyu'an orang lain, beliau pernah 
memperingatkan seseorang yang meninggikan bacaannya 
di samping orang lain supaya tidak mengganggunya. 

Nabî juga ketika akan shalat, beliau tidak senang 

mengenakan pakaian yang bercorak banyak karena 
khawatir akan menghilangkan kekhusyu'an pada diri beliau 
atau pada orang yang di sekelilingnya. 

Dan Nabî juga melarang memakan bawang 

sebelum datang ke masjid karena khawatir baunya akan 
mengganggu kekhusyu'an orang lain. 
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Tasyahhud terakhir ini bacaannya sama dengan 
tasyahhud pertama, hanya saja ditambahkan dengan 
membaca shalawat yang lafazhnya adalah: 

ِممِإِبْ رماهِيِِْعملمىِصملَيْتمِِكممماِِمُ ممَدِ ِآلِِِومعملمىِمُ ممَدِ ِعملمىِصمل ِِِاللَه مَِ»
يِِْإِنَكمِِممِإِبْ رماهِيِِْآلِِِومعملمى يِِْدِ حمِ ركِِِْاللَه مَِِ،دِ مَمِ ِومعملمىِمُ ممَدِ ِعملمىِبِم

رمكْتمِِكممماِِمُ ممَدِ ِآلِِ يِِْإِنَكمِِممِإِبْ رماهِيِِْآلِِِومعملمىِممِإِبْ رماهِيِِْعملمىِبِم ِدِ حمِ
يِْ  «دِ مَمِ

“Ya Allâh, berilah shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya sebagaimana Engkau memberi shalawat 
kepada Ibrâhîm dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau 
adalah Hamîd (Maha Terpuji) lagi Majîd (Maha Mulia). Ya 
Allâh, berilah keberkahan kepada Muhammad dan 
keluarganya sebagaimana Engkau memberi keberkahan 
kepada Ibrâhîm dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau 
adalah Hamîd (Maha Terpuji) lagi Majîd (Maha Mulia)”. 
Shalawat ini diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim dari 
hadîts Ka'b bin 'Ujrah . 

Setelah itu berlindung dari 4 perkara, yang lafazhnya 
adalah: 
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ِِاللَه مَِ» نَممِِعمذمابِِِمِنِِْبِكمِِذِ أمع وِِْإِن ِ ِذِ ومأمع وِِْالْقمبِْ،ِعمذمابِِِوممِنِِْ،جمهم
نمةِِِمِنِِْبِكمِ نمةِِِمِنِِْبِكمِِذِ ومأمع وِِْومالْمممماتِ،ِالْممحْيماِفِت ْ ِحِِالْممسِيِِْفِت ْ

 «الدَجَالِِ

“Ya Allâh, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka jahannam, dari siksa kubur. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari ujian kehidupan dan kematian. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari ujian al-masîh ad-
dajjâl.” Lafazh ini diriwayatkan oleh Al-Bukhârî dan Muslim 
dari hadîts 'Âisyah . 

Setelah itu membaca doa yang diinginkan untuk 
dibaca sesuai dengan kebutuhan, dan yang lebih utama 
adalah membaca doa dari Al-Qur’ãn atau doa dari As-
Sunnah. 

Adapun duduk pada tasyahhud terakhir ini terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan para ulamâ, sebagian 
mereka berpendapat bahwa duduk dengan iftirâsy, dan 
sebagian yang lain berpendapat duduk dengan tawarruk, 
yaitu duduk dengan menegakkan kaki kanan dan 
memasukkan kaki kiri di bawah kaki kanan serta duduk di 
tempat duduknya yakni pantat bagian kirinya langsung 
mengenai bumi, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat 
Al-Bukhârî dari Abû Humaid .  

Dan ini diperjelas dengan riwayat Ibnu Hibbân: 

ةِِِخماتِمةمِِنِ تمك وِِْالَتِِ» ِشمقِ هِِِعملمىِم ت مومر كِ اِرمىالي سِِْلمهِ رجِِِْرمجمِأمخِِْالصَلَم
 «سمرِِالْميِْ

“Yang keberadaan penutup shalat adalah beliau 
mengeluarkan kaki kirinya dan tawarruk pada pantat 
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bagian kiri”. Hadîts yang semakna dengan ini diriwayatkan 
pula oleh Ahmad, At-Tirmidzî dan Ibnu Jârud. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa setiap duduk 
tasyahhud yang setelahnya salam, maka dengan cara duduk 
tawarruk, sama saja keberadaannya satu raka'at, dua 
raka'at, dan tiga raka'at, atau pun lebih. Pendapat inilah 
yang kami pilih dan kami anggap kuat, Wallâhu A'lam. 
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Telah kita ketahui bahwa salam merupakan penutup 
shalat, sebagaimana disebutkan di dalam hadîts dari 
'Abdullâh bin 'Umar .  

Dengan demikian, ketika seseorang akan 
mengucapkan salam, maka hendaknya dia menurunkan 
isyarat jari telunjuknya, setelah itu dia mengucapkan salam, 
yang lafazhnya adalah: 

مِ »  «اللَِِِّةِ ومرمحْمِِك مِْعملميِِْالسَلَم
“Semoga keselamatan dan rahmat Allâh untuk kalian.”  

Ini diucapkan ketika menoleh ke kanan, begitu pula 
ketika menoleh ke kiri, sebagaimana dijelaskan di dalam 
hadîts yang diriwayatkan oleh Ibnu Mâjah dari 'Ammâr bin 
Yâsir , dan juga diriwayatkan oleh An-Nasâ'î dari 

'Abdullâh bin 'Umar . 

Ketika menoleh ke kanan pada saat salam ini, 
hendaknya pandangan ke kanan, tidak sampai menoleh ke 
belakang, demikian pula ketika menoleh ke kiri. 

Demikianlah tata cara shalat yang bisa kami 
perlihatkan melalui sunnah-sunnah Nabî . 

Semoga dengan sebab apa yang kami perlihatkan ini 
membuat kita semua bisa melaksanakan perintah Nabî : 

 «أ صملِ يِنِِرمأميْ ت م وِِْكممماِاِومصمليوِْ»
“Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku 
shalat”. Riwayat Al-Bukhârî dari Mâlik Ibnul Huwairits  
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 الْعمالممِيْمِِرمب ِِِلِلَِِِّالْمْمْدِ ِأمنِِِدمعْومانمِِومآخِرِ 
 

 

 

Ditulis pada hari Ahad tanggal 18 Muharram 1437 Hijriyyah 
di Limboro, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian 

Barat, Propinsi Maluku. 
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